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ABSTRAK 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan gangguan pada sistem 

otot dan rangka yang dapat menyebabkan rasa nyeri, terutama pada pekerja yang 

melibatkan pola gerakan berulang dan posisi kerja statis dalam waktu lama, 

seperti pekerja di industri pembuatan tahu. Proses produksi tahu yang melibatkan 

aktivitas fisik intensif dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir Barat 1 Kota 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dengan sampel sebanyak 57 orang. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel jenis 

kelamin (p-value 0,297), masa kerja (p-value 0,423), dan beban kerja fisik (p-

value 0,473) tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs), namun pada variabel usia (p-value 0,000), 

durasi kerja (p-value 0, 000), dan postur kerja (p-value 0,000) terdapat hubungan 

yang signifikan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) diantaranya adalah usia, durasi kerja, dan postur kerja. Pekerja 

pabrik tahu sebaiknya mempunyai waktu istirahat yang efektif, dapat meluangkan 

waktu untuk melakukan peregangan dan pekerja harus mendapatkan sosialisasi 

dari pemerintah daerah setempat tentang pentingnya bekerja dengan posisi kerja 

yang baik. 

 

Kata kunci : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map (NBM), 

Ovako Working Analysis System (OWAS), Pekerja Pabrik Tahu 
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ABSTRACT 

The complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) were disorders of the 

muscular and skeletal systems that could cause pain, especially for workers who 

involved repetitive movement patterns and static working positions for long 

periods, such as workers in the tofu manufacturing industry. The tofu production 

process, which involved intensive physical activity, increased the risk of 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints. Therefore, this study aimed to 

analyze the factors related to Musculoskeletal Disorders (MSDs) among tofu 

factory workers in Ilir Barat 1 District, Palembang City. This research was a 

quantitative study using a cross-sectional design. The sampling technique used 

simple random sampling, with a total sample of 57 people. Data analysis used 

univariate and bivariate analysis. The research results showed that the variables 

of gender (p-value 0.297), work tenure (p-value 0.423), and physical workload (p-

value 0.473) had no significant relationship with Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) complaints. However, the variables of age (p-value 0.000), work duration 

(p-value 0.000), and working posture (p-value 0.000) had a significant 

relationship with Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints. It could be 

concluded that the factors related to Musculoskeletal Disorders (MSDs) included 

age, work duration, and working posture. Tofu factory workers should have 

effective rest periods, take time for stretching, and receive socialization from the 

local government regarding the importance of maintaining a good working 

posture. 

 

Keywords  : Musculoskeletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map (NBM), 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau Gangguan Muskuloskeletal 

merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang signifikan di berbagai sektor 

industri, baik sektor formal maupun informal. Gejala gangguan muskuloskeletal 

yang sering dialami oleh pekerja biasanya berupa keluhan pada otot rangka, mulai 

dari tingkat ringan hingga berat. Keluhan yang umum terjadi meliputi rasa nyeri 

pada leher, punggung, pergelangan tangan, siku, dan kaki. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan kerusakan pada otot, tendon, sendi, serta saraf, terutama jika otot 

secara berulang-ulang menerima beban statis dalam waktu yang lama (Tarwaka, 

2004). 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang 

signifikan di seluruh dunia, mempengaruhi jutaan orang dan berdampak pada 

kualitas hidup serta produktivitas. Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia mengalami kondisi 

muskuloskeletal, dan prevalensinya di kalangan pekerja dapat mencapai 30-50% 

di negara-negara maju, tergantung pada jenis pekerjaan dan faktor risiko yang ada. 

Di antara gangguan tersebut, nyeri punggung bagian bawah menjadi yang paling 

prevalen, dengan jumlah penderita mencapai 568 juta orang (Tatik and Eko, 

2023). Di Indonesia, berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

mencatat prevalensi MSDs sekitar 7,3% untuk penduduk berusia di atas 15 tahun, 

yang berarti sekitar 18 juta orang mengalami masalah muskuloskeletal. Provinsi 

Aceh tercatat memiliki prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) tertinggi di 

Indonesia, yaitu 13,26%, yang menunjukkan adanya tantangan kesehatan yang 

signifikan di daerah tersebut. Di sisi lain, Sumatera Selatan memiliki prevalensi 

MSDs yang lebih rendah, yaitu 6,48%. Angka ini mencerminkan berbagai faktor 

yang berkontribusi terhadap tingginya angka MSDs, termasuk kondisi kerja yang 

tidak ergonomis, beban fisik yang berat, serta kurangnya akses terhadap layanan 

kesehatan yang memadai. Dengan mempertimbangkan berbagai faktor, jelas 

bahwa MSDs merupakan isu kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius, 
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terutama dalam konteks kesehatan masyarakat dan kebijakan kesehatan kerja 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Salah satu pekerjaan yang memiliki risiko untuk mengalami gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah pekerja pakbrik tahu. Tahu merupakan 

olahan khas Indonesia yang memiliki banyak peminat karena harga tahu yang 

relative murah dan mengandung nilai gizi yang cukup, tinggi protein, lemak, 

karbohidrat, kalori, mineral, dan fosfor (Ariyantono, 2021). Dengan tingginya 

pemintaan tahu maka diperlukan perhatian khusus terhadap pekerja pabrik tahu, 

khususnya dalam aspek kenyamanan dan kesehatan pada pekerja pabrik tahu. 

Peningkatan kenyamanan, keamanan, dan kesehatan pekerja pabrik tahu dapat 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas dalam proses produksi tahu. Pekerja 

tahu umumnya memiliki durasi kerja yang panjang, sekitar delapan jam per hari, 

bahkan bisa lebih menyesuikan dengan permintaan konsumen. Durasi kerja yang 

panjang dengan kontraksi otot yang berlangsung terus menerus akan 

meningkatkan tekanan pada otot. Otot cenderung lebih mudah lelah apabila 

pekerja melakukan aktivitas statis, yang dapat memicu keluhan nyeri pada otot 

tubuh. Jika kondisi ini berlangsung dalam jangka waktu lama dan disertai 

penggunaan postur tubuh yang tidak sesuai, risiko gangguan pada otot semakin 

besar. Keluhan nyeri otot sering dirasakan pada bagian leher, bahu, punggung, 

pinggang, dan bokong, yang pada akhirnya dapat menjadi penghambat 

produktivitas kerja (Putri, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

postur kerja, masa kerja, dan beban kerja terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Berdasarkan penelitian Suryaningrat, et al (2023) pada 10 

pekerja industri tahu di Banyuwangi menemukan hubungan yang signifikan antara 

postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders. Temuan serupa 

diungkapkan oleh Tjahayuningtyas, (2021) dalam penelitian terhadap 38 pekerja 

pabrik tahu, yang menunjukkan bahwa masa kerja dan beban kerja memiliki 

pengaruh yang paling signifikan terhadap keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Selain itu, penelitian oleh Sjarifah, et al (2019) pada 32 pekerja usaha 

kecil konveksi di Karangpandan juga mengidentifikasi adanya pengaruh 
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signifikan antara masa kerja dan postur kerja terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs).  

Faktor usia, jenis kelamin, dan durasi kerja juga menjadi variabel yang 

secara signifikan memengaruhi risiko terjadinya Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja, sebagaimana diungkapkan dalam beberapa penelitian. 

Penelitian oleh Irhamna, et al (2023) pada 65 tenaga kerja di bagian finishing 

menunjukkan bahwa usia dan durasi kerja memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian Musculoskeletal Disorders (MSDs). Diperkuat juga dengan 

penelitian oleh Morato, et al (2023) meneliti 100 pekerja di pabrik Cooperative 

Cafe Timor (CCT) dan menemukan bahwa usia, jenis kelamin, serta durasi kerja 

secara bersama-sama memengaruhi risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

pada pekerja.  

Berdasarkan variabel diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian pada 

pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada dugaan peneliti bahwa terdapat berbagai aspek yang dapat 

menjadi faktor penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik 

tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Dugaan ini muncul berdasarkan 

hasil observasi awal di salah satu pabrik tahu yang menunjukkan adanya keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada seluruh 14 pekerja, seperti pegal dan 

nyeri di leher, punggung, pinggang, lengan, dan kaki. Keluhan ini diduga kuat 

berasal dari proses kerja yang melibatkan Manual Material Handling (MMH), 

seperti mengangkat, memindahkan, menggiling, memasak, mencetak, dan 

memotong tahu. Aktivitas tersebut diduga memberikan beban fisik yang berat, 

terlebih karena dilakukan dalam postur kerja yang tidak ergonomis, seperti 

membungkuk dan melakukan aktivitas monoton yang berlangsung terus-menerus. 

Selain itu, jam kerja yang panjang, mulai dari pukul 08.00 hingga 16.00 WIB 

dengan potensi perpanjangan sesuai permintaan konsumen, diperkirakan turut 

berkontribusi terhadap meningkatnya risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

akibat durasi kerja yang berlebihan. Faktor lain yang mungkin memperburuk 

kondisi ini adalah kurangnya pelatihan teknik kerja yang aman dan ketiadaan alat 

bantu kerja yang memadai. 
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Berdasarkan data-data, hasil observasi dan permasalahan yang ada, maka 

penting untuk dilakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pada Pekerja Pabrik Tahu 

Di Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada industri pembuatan tahu, pekerja terlibat dalam berbagai aktivitas 

monoton yang berlangsung terus menerus, seperti mengangkat bahan baku, 

mengaduk kedelai, mencetak, memotong, dan mengemas tahu. Selama proses 

produksi, pekerja sering kali menghadapi kondisi kerja yang kurang ergonomis, 

seperti postur tubuh yang tidak ideal, beban kerja yang berat, serta durasi kerja 

yang panjang. Faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan risiko Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerka. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor apa 

saja yang berhubungan dengan penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang  ?” 

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

A. Untuk menganalisis prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

pada pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

B. Untuk menganalisis distribusi frekuensi faktor usia, jenis kelamin, 

durasi kerja, postur kerja, masa kerja, dan beban kerja fisik pada 

pekerja pabrik tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

C. Untuk menganalisis hubungan antara usia dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 
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D. Untuk menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

E. Untuk menganalisis hubungan antara durasi kerja dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

F. Untuk menganalisis hubungan antara postur kerja dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

G. Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik tahu di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

H. Untuk menganalisis hubungan antara beban kerja fisik dengan 

penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pabrik 

tahu di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Peneliti 

A. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, pengetahuan dan 

kemampuan menganalisa peneliti dalam dunia Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3). 

B. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam dunia 

kerja khususnya tentang penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

atau gangguan muskuloskeletal serta sebagai bahan referensi yang 

dapat dijadikan bahan bacaan oleh peneliti selanjutnya. 

1.4.2  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

A. Menambah referensi mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

pabrik tahu  dalam bidang keilmuan K3 dan mahasiswa peminatan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 
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B. Diharapkan dapat meningkatkan pendidikan kesehatan khususnya 

dalam pengetahuan mengenai penyebab Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). 

1.4.3  Bagi Instansi Tempat Penelitian 

A. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

pemahaman para pekerja pabrik tahu mengenai faktor-faktor yang 

dapat mengakibatkan penyebab Musculoskeletal Disorders (MSDs) di 

tempat kerja, sehingga para pekerja secara mandiri dapat melakukan 

upaya-upaya perlindungan terhadap kesehatan pekerja dan 

meningkatkan produktivitas kerja meminimalisir penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

B. Mengetahui dampak yang ditimbulkan jika bekerja dengan posisi yang 

tidak ergonomi. 

C. Memberikan masukan dan motivasi untuk pekerja pabrik tahu dalam 

melaksanakan pekerjaan kearah yang lebih baik 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Lokasi 

Lingkup lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di pabrik tahu di wilayah 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2  Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya 

materi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan penyebab 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

1.5.3  Lingkup Waktu 

Lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari Januari 2025 - 

Februari 2025. 
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